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SUMMARY

AHMADDIN WATSIQ BAHTIAR. The characteristic of Peat Soil in 

Swampy Forest Land at Cinta Jaya Village Pedamaran Sub District, District of Ogan

of DWI SETYAWAN dani
Komering Ilir District (Under supervision

WARSITO)

Peatland is a marginal and fragile ecosystem. Damaged peatland is generally 

difficult to recover. Pedamaran is one of sub districts in Ogan Komering Ilir (OKI)

that has peatland, mostly in Cinta Jaya village. The maintenance of peatland needs 

good planning. This research aims to know the characteristic of peat soil in swampy 

forest land at Cinta Jaya village, Pedamaran sub district, OKI. This research was

conducted from Agust to December 2007. The fieldwork used survey method at

semi-detail level covering an area of 250 ha. Peat samples used were the 1-meter

highest and the one meter lowest above mineral soil.

The result shows that most of peat soil was classified as very deep peat (> 3

m). The mineral soil under the peat soil had clay texture and pyrite material. The pH 

value of the peat soil ranged from 3.38 to 3.75 (very acidic soil). The range for total 

nitrogen was about 0.58 to 0.79%, and C/N ratio was about 37 to 53. Based on the

I ash content, the peat soil was classified as mesotrophic peat. Level of decomposition

was mostly hemist, but some parts are still fibrist with the material source from weed

and trees. Based on the characteristic of peat soil at Cinta Jaya village, it was 

sugested that peat soil has to be kept as consevation land.



RINGKASAN

AHMADDIN WATSIQ BAHTIAR. Karakteristik Tanah Gambut Pada 

Lahan Hutan Rawa di Desa Cinta Jaya Kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (Dibimbing oleh DWI SETYAWAN, dan WARSITO)

Lahan gambut merupakan ekosistem yang marjinal dan rapuh sehingga 

mudah rusak. Lahan gambut yang telah mengalami kerusakan akan sulit untuk 

diperbaharui. Kecamatan Pedamaran adalah salah satu kecamatan di Kabupaten OKI 

yang memiliki lahan gambut yang sebagian besar terdapat di Desa Cinta Jaya. Oleh 

karena itu pengelolaanya memerlukan perencanaan yang matang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik tanah gambut pada lahan hutan rawa di 

Desa Cinta Jaya Kecamatan Pedamaran, Kabupaten OKI. Penelitian ini dimulai 

bulan Agustus sampai dengan Desember 2007. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei dengan tingkat ketelitian semi detail, dan luas

area yang diamati adalah 250 hektar. Pengambilan contoh tanah gambut untuk

keperluan analisis tanah pada gambut satu meter teratas dan satu meter terbawah di

atas tanah mineral.

Dari hasil penelitian, gambut Desa Cinta Jaya hampir seluruhnya tergolong 

gambut sangat dalam (> 3 m). Tanah mineral yang berada di bawah lapisan gambut 

bertekstur liat dan mengandung pirit. Nilai pH tanah gambut berkisar antara 3,38 

hingga 3,75 dan tergolong sangat masam. Nitrogen total sangat tinggi berkisar antara 

0,58% hingga 0,79%. Rasio C/N sangat tinggi berkisar antara 37 hingga 53. 

Berdasarkan kadar abu tanah gambutnya, gambut lokasi penelitian tergolong gambut



dengan tingkat kesuburan mesotrofik. Tingkat dekomposisi hemik, namun 

dibeberapa bagian tergolong fibrik dengan bahan asal penyusun gambut berupa 

rumput dan kayu-kayuan. Dilihat dari karakteristik yang ada, lahan gambut Desa 

Cinta Jaya disarankan tetap dijaga sebagai lahan konservasi.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki kawasan hutan seluas 144 juta hektar dan lebih dari 5 

juta hektar berada di Sumatera Selatan, yang berdasarkan penunjukan Tata Guna 

Hutan Kesepakatan (TGHK) terdiri atas 17,6% hutan lindung, 16,4% hutan suaka 

alam dan wisata, 5,97% hutan produksi terbatas, 45,4% hutan produksi, dan 

15,5% hutan produksi dapat dikonversi. Hutan produksi terbatas ialah hutan yang 

hanya dapat dikelola dengan cara tebang pilih tanpa merusak atau mengurangi 

fungsi alaminya (Arief, 2001). Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) memiliki 

luas wilayah 1.902.311 hektar dan lebih dari 0,5% luasnya merupakan hutan

produksi terbatas (Sumber: Subdin Perencanaan Dinas Kehutanan OKI, 2006).

Hutan produksi terbatas di Kabupaten OKI termasuk dalam hutan dataran rendah

yang memiliki tipe hutan rawa dan hutan gambut.

Lahan gambut ialah suatu ekosistem lahan basah yang dicirikan oleh adanya

akumulasi bahan organik yang berlangsung dalam kurun waktu lama. Akumulasi

bahan organik ini terjadi karena lambatnya laju dekomposisi dibandingkan dengan

laju penimbunan bahan organik di lantai hutan lahan basah (Najiyati et al., 2005).

Lahan gambut juga merupakan ekosistem yang marjinal dan rapuh sehingga 

mudah rusak, dan sangat sulit untuk diperbaharui. Kondisi seperti ini menuntut 

semua pihak untuk bersikap bijak dan harus melihat lahan gambut dari berbagai 

sudut pandang.

Tingkat kerusakan hutan di Indonesia tiap tahunnya terus bertambah dari 

sebelumnya 1,6 juta hektar pada periode 1985-1997, menjadi 2,1 juta hektar pada

1
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periode 1997-2001 (Media Indonesia, 2007). Dari kerusakan hutan yang ada 

sebagian merupakan hutan gambut. Perubahan tataguna dan penyusutan luas lahan 

gambut dari masa ke masa selalu terjadi. Penyusutan lahan gambut dapat 

disebabkan oleh reklamasi dan pengatusan yang berlebihan, perladangan, 

intensifikasi pemanfaatan dan kebakaran yang sering terjadi pada musim kemarau 

panjang. Hampir semua kerusakan lahan gambut disebabkan oleh kegiatan 

manusia. Kerusakan lahan ini umumnya terjadi karena penebangan dan pembukan 

lahan dengan cara membakar yang dilakukan oleh penduduk desa sekitar hutan. 

Tekanan untuk memenuhi kebutuhan hidup merupakan hal yang mendasari 

penduduk desa melakukan kegiatan eksploitasi hutan dan lahan gambut.

Pembangunan hutan sebenarnya untuk mewujudkan interaksi positif antara 

masyarakat dengan hutan melalui pengelolaan partisipatif dan pembinaan 

produksi hasil hutan non-kayu yang dapat dirasakan manfaatnya langsung oleh 

masyarakat sekitar hutan. Pembangunan hutan baik dalam kawasan hutan maupun 

di luar hutan akan mendukung fungsi hutan sekaligus mendukung kepentingan 

masyarakat, tanpa mengurangi fungsi hutan itu sendiri (Arief, 2001).

Keseimbangan terhadap pentingnya berbagai fungsi lahan gambut akan 

lebih menjamin keberlanjutan pemenuhan fungsi sosial, ekonomi, dan kelestarian 

lingkungan. Namun kesadaran semacam ini belum dimiliki oleh semua pihak 

sehingga kerusakan lahan gambut masih terjadi. Salah satu penyebab kerusakan 

lahan gambut adalah tidak diterapkannya konsep pembangunan berkelanjutan 

secara benar dan utuh.

Pemanfaatan lahan gambut harus sesuai dengan daya dukungnya

berdasarkan karakteristik lahan tersebut. Kecamatan Pedamaran adalah salah satu
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kecamatan di Kabupaten OKI yang memiliki hutan dan lahan gambut yang 

sebagian besar terdapat di Desa Cinta Jaya. Hal ini merupakan suatu potensi 

sumberdaya alam yang pengelolaannya harus bersifat bijak dan sesuai kaidah 

konservasi alam dan kemampuan lahan. Sehingga pembangunan yang 

berwawasan lingkungan dan berkelanjutan dapat tercapai.

Untuk mewujudkan hal di atas diperlukan data dan informasi yang memadai 

sebagai pedoman dan pertimbangan dalam pengelolaannya, namun data dan 

informasi lahan tersebut belum cukup tersedia. Oleh sebab itu diperlukan 

penelitian karakteristik tanah gambut pada lahan hutan rawa di Desa Cinta Jaya 

Kecamatan Pedamaran, Kabupaten OKI.

B. Tujuan Penelitian

karakteristik tanahPenelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi

gambut pada lahan hutan rawa di Desa Cinta Jaya Kecamatan Pedamaran,

Kabupaten OKI.

C. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah, menyediakan informasi tentang 

karakteristik tanah gambut pada wilayah Desa Cinta Jaya. Sehingga diharapkan 

dapat dimanfaatkan dalam menyusun rencanaan pengelolaan lahan gambut Desa 

Cinta Jaya.
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